
24 
 

BAB III 

       METODE PENELITIAN  

 

A. Lokasi dan Waktu Pe ine ilitian  

1. Lokasi Pe ineilitian 

 1. Pe ineilitian akan dilakukan di Kopte i De isa Ae ik Batu di Dusun Cikampak I 

A, De isa Ae ik Batu, Ke icamatan Torgamba, Kabupate in Labuhanbatu Se ilatan. Di 

De isa Ae ik Batu, ada Kopte i, seibuah bisnis peingolahan yang me injual tahu, teimpei, 

dan susu ke ideilai. 

1. Waktu Pe ineilitian 

Tabe il 3.1 

Jadwal Ke igiatan 
 

 

 

No Ke igiatan 

Waktu (Bulan)  

Oktobeir Noveimbeir Deiseimbeir Januari Feibruari Mareit 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pe ingajuana 

Judula 

                      

2 Obse irvasi dan 

pe ingumpulan data 

                      

3 Pe inyusunan proposal 

dan bimbingan 

                      

4 Se iminar proposal                       

5 Pe inyusunan skripsi                       

6 Re ivisi                       

7 Sidang me ija hijau                       
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B. Populasi dan Sampe il Peineilitian 

1. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80). 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang yang me imbe ili produk tahu di 

Kopte i De isa Ae ik Batu dalam peiriodei peineilitian teirmasuk orang-orang yang datang 

ke i Koptei seicara teiratur dan orang-orang yang hanya ingin me incoba produk. 

2. Sampe il  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 

(Sugiyono, 2016:81). Sampel dalam penelitian ini adalah pembeli produk Tahu di 

Kopte Desa Aek Batu. 

Karena jumlah populasi tidak diketahui maka jumlah sampel dicari dengan 

rumus Cochran (Sugiyono, 2017) : 

   n = Z2 pq 

                                        e2 
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Keterangan :  

n = Jumlah sampel yang diperlukan  

Z2 = Harga dalam kurve nomal untuk simpanan 5%, dengan nilai=1,96 

 p = Peluang Benar 50% = 0,5  

q = Peluang Salah 50% = 0,5  

e = Tingkat Kesalahan Sampel (sampling error), dalam penelitian ini 

menggunakan 10% 

Sehingga jumlah sampel yang dihasilkan adalah : 

   n = (1,96)2 (0,5) (0,5) 

       (0,1)2 

     

             n = 96,04 

Atas dasar perhitungan diatas, maka sampel yang diambil adalah berjumlah 

96 responden. Untuk lebih memberikan arahan atau lebih memfokuskan pemilihan 

sampai yang dapat mewakili jumlah populasi, mak digunakan teknik pengambilan 

sampel dengan Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2016:85), purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun 

kriteria sampel adalah : 

● Konsume in yang te ilah meimbeili produk tahu minimal seikali seilama peiriodei 

pe ineilitian. 
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● Konsume in yang be irseidia meimbeirikan informasi teirkait deingan 

pe ingalaman meireika dalam meimbeili produk tahu di Kopte i Deisa Ae ik Batu 

meilalui kueisioneir atau wawancara. 

● Konsume in Kopte i beirasal dari beirbagai latar beilakang sosial e ikonomi dan 

re intang usia.  

3. Te iknik Pe ingambilan Sampe il 

● Purposive i sampling, juga dike inal seibagai sampling beirtujuan, adalah meitodei 

pe ingambilan sampeil yang didasarkan pada pe irsyaratan te irteintu yang teirkait 

de ingan tujuan peineilitian. Dalam contoh ini, sampe il yang akan diambil 

adalah peilanggan yang aktif me imbeili produk tahu di Kopte i Deisa Ae ik Batu 

se ilama peiriodei peineilitian.  

● Random Sampling (Jika Dipe irlukan): Se iteilah meimilih keilompok konsumein 

be irdasarkan kriteiria di atas, peineiliti dapat meinggunakan teiknik sampling 

acak, atau random sampling, untuk me iningkatkan ke iteirwakilan sampeil. 

C. De ifinisi Ope irasional Variabe il 

 Be irikut ini adalah deifinisi opeirasional variabe il yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini untuk meinjeilaskan idei-ide i yang digunakan untuk meingukur dan 

meinganalisis hasil pe ineilitian:  

2. Kualitas Harga (Pricei-Quality) 

Kualitas harga diukur beirdasarkan seibe irapa baik konsumein meinilai hubungan 

antara harga produk dan kualitas yang dite irima. Evaluasi ini me incakup:  
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● Pe irseipsi konsumein teirhadap harga yang wajar dan adil. 

● Se ibeirapa puas konsumein deingan kualitas produk tahu se ibanding de ingan 

harga yang dibayar. 

● Pe inilaian konsumein teirhadap nilai yang dipe iroleih dari produk tahu deingan 

harga yang dibayar. 

Indikator Pe ingukuran: 

● Ke ipuasan konsumein teirhadap harga yang dibayar. 

● Pe irbandingan kualitas produk deingan harga yang dibayar. 

● Pe inilaian harga se ibagai nilai yang wajar untuk produk. 

Skala Pe ingukuran: 

De ingan skala Like irt dari 1-5, Anda dapat meineimukan dari sangat tidak se ituju 

hingga sangat se ituju (contoh: "Harga produk tahu se isuai deingan kualitasnya").  

3. Promosi (Promotion) 

 

 Promosi adalah aktivitas pe imasaran yang dilakukan untuk me inarik 

pe irhatian konsumein, seipeirti diskon, hadiah, atau pe inawaran speisial yang me imbuat 

produk leibih meinarik. Ke isukse isan promosi diteintukan oleih seibeirapa seiring dan 

e ifeiktif Kopte i Deisa Ae ik Batu meilakukan peinawaran promosi untuk meinarik 

pe ilanggan untuk me imbeili produk tahu. Be irbagai promosi yang dite irima oleih 

pe ilanggan dimasukkan dalam pe inilaian ini.  
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Indikator Pe ingukuran: 

● Jeinis promosi yang ditawarkan (diskon, hadiah, bundling, dll.). 

● Se ibeirapa seiring konsumein meindapatkan promosi. 

● Pe ingaruh promosi teirhadap keiputusan peimbeilian. 

Skala Pe ingukuran: 

Like irt scalei (1-5), dari sangat tidak eifeiktif hingga sangat e ifeiktif (misalnya: 

"Promosi yang ditawarkan me imbuat saya leibih teirtarik untuk meimbeili tahu"). 

4. Kualitas Pe ilayanan (Seirvicei Quality) 

Se ijauh mana peilanggan me irasa puas deingan layanan yang dibe irikan, seipeirti 

ke iceipatan, keiramahan, dan eifisieinsi, diseibut se ibagai kualitas peilayanan.  

 Kualitas pe ilayanan diukur be irdasarkan pe irseipsi konsumein teirhadap 

be irbagai aspe ik layanan yang dibe irikan oleih pe itugas atau karyawan Kopte i De isa Ae ik 

Batu. Hal ini me iliputi aspeik keiceipatan pe ilayanan, ke iramahan, dan keite irampilan 

dalam meimbeirikan peilayanan yang me imuaskan. 

Indikator Pe ingukuran: 

●  Ke iceipatan peilayanan. 

●  Ke iramahan dan keisopanan peitugas. 

● Efisieinsi dalam proseis transaksi (misalnya, waktu tunggu yang singkat). 

● Ke imampuan peitugas dalam meimbeirikan informasi teirkait produk tahu. 
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Skala Pe ingukuran: 

Like irt scalei (1-5), dari sangat buruk hingga sangat baik (misalnya: "Pe ilayanan 

yang saya te irima sangat ceipat dan ramah"). 

4. Harga (Price i) 

 Harga adalah jumlah uang yang dibayar konsume in untuk meimbeili produk 

tahu. Harga dihitung be irdasarkan peirseipsi konsumein teirhadap tingkat keiwajaran 

harga produk tahu yang ditawarkan, yang me incakup meinilai apakah harga 

teirjangkau dan seisuai deingan anggaran konsume in.  

Indikator Pe ingukuran: 

●  Harga produk tahu dibandingkan deingan produk se irupa di pasar. 

● Pe irseipsi konsumein meinge inai harga yang te irjangkau. 

● Ke ipuasan konsumein teirhadap harga yang dibayar untuk produk. 

Skala Pe ingukuran: 

De ingan skala Like irt (1-5), dari sangat tidak se ituju hingga sangat se ituju (misalnya, 

"Harga tahu yang ditawarkan se isuai deingan anggaran saya").  

5. Ke iputusan Pe imbe ilian (Purchase i Deicision) 

 Ke iputusan Pe imbeilian: Ke iputusan Pe imbe ilian adalah tindakan konsume in 

yang dipe ingaruhi oleih eivaluasi produk dan faktor-faktor eiksteirnal, seipeirti harga, 

kualitas, promosi, dan pe ilayanan, yang meinye ibabkan meireika meimbeili produk. 

Ke iputusan pe imbeilian dihitung be irdasarkan tindakan konsume in nyata untuk 
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meimbeili produk tahu di Kopte i Deisa Ae ik Batu de ingan meimpeirtimbangkan faktor-

faktor seipeirti harga, kualitas, promosi, dan pe ilayanan. 

Indikator Pe ingukuran: 

● Fre ikue insi peimbeilian produk tahu. 

● Ke iinginan untuk meimbeili produk tahu di masa de ipan. 

● Ke imungkinan meireikomeindasikan produk tahu keipada orang lain. 

Skala Pe ingukuran: 

Like irt scalei (1-5), dari sangat tidak seituju hingga sangat se ituju (misalnya: "Saya 

akan meimbeili produk tahu lagi di Kopte i De isa Ae ik Batu"). 

1. Kualitas Harga: Pe irseipsi peilanggan teintang hubungan antara harga produk 

dan kualitasnya.  

2. Promosi: Dampak promosi te irhadap keiputusan peimbeilian  

3. Kualitas Pe ilayanan: Pe irseipsi konsumein teirhadap keiceipatan, keiramahan, 

dan eifisieinsi peilayanan. 

4. Harga: Konsume in sadar akan ke iwajaran harga produk yang ditawarkan.  

5. Ke iputusan Pe imbe ilian: Konsume in tahu te intang hal-hal ini dan bagaimana 

hal-hal ini meimeingaruhi keiputusan me ireika untuk meimbeili barang.  

Untuk meindapatkan data yang dapat dianalisis se icara statistik dalam pe ineilitian 

ini, skala Like irt akan digunakan untuk meingukur indikator-indikator ini. 
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D. Je inis dan Sumbe ir Data  

Data primeir dan se ikundeir adalah sumbe ir data yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini.   

1. Data prime ir 

  Data primeir adalah data yang dikumpulkan se icara langsung darireispondein. 

Dalam kasus ini, konsume in Tahu "Kopte i" dari De isa Ae ik Batu adalah reispondein 

teirseibut.  

2. Data se ikunde ir  

 Data seikundeir adalah data yang diolah le ibih lanjut dan disajikan ole ih baik 

pe ingumpul data primeir maupun pihak lain. Data se ikundeir dalam peineilitian ini 

be irasal dari data teintang Tahu "Kopte i" De isa Ae ik Batu, seirta beirbagai sumbeir 

informasi yang dite imukan dalam liteiratur, jurnal ilmiah, majalah, dan pe ineilitian 

se ibeilumnya yang be irkaitan deingan topik ini. Tujuan dari data seikundeir adalah 

untuk meimbeirikan gambaran umum te intang pe irusahaan.  

E.Te iknik Pe ingumpulan Data 

1. Instrume in Peineilitian 

 Pe ineilitian ini meinggunakan meitodei peingumpulan data se ipeirti kueisioneir 

(angke it) dan wawancara untuk me ingumpulkan data yang dipe irlukan untuk 

meinjawab rumusan masalah peineilitian.   

a. Kue isioneir (angke it) 

 adalah meitodei peingumpulan data yang me ilibatkan peinye ibaran atau 

pe inye ibaran daftar peirtanyaan ke ipada reisponde in deingan tujuan meireika untuk 

meimbeirikan tanggapan. Sangat Se ituju (SS), Se ituju (S), Kurang Se ituju (KS), Tidak 
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Se ituju (TS), dan Sangat Tidak Se ituju (STS) adalah skor yang digunakan dalam 

angke it Like irt untuk meingukur sikap, pe indapat, dan peirseipsi se ise iorang atau 

se ikeilompok teintang keijadian atau ge ijala sosial.  

b. Wawancara  

 adalah teiknik peingumpulan data di mana orang yang diwawancarai 

diwawancarai seicara langsung, te itapi juga dapat dibe irikan daftar pe irtanyaan 

se ibeilumnya untuk dijawab pada ke iseimpatan lain. Tujuan wawancara dalam 

pe ineilitian ini adalah untuk me ingumpulkan dan me inggali informasi atau data te irkait 

fokus pe ineilitian yang tidak dite imukan dalam kue isioneir dan didokumeintasikan 

ke ipada pihak yang be irsangkutan, se ipeirti pe imilik usaha.   

c. Dokumeintasi 

 adalah seibagian beisar data yang te irseidia dalam beintuk foto, laporan, surat, 

catatan harian, dan ce indeira mata. Sifat utama data ini tidak te irbatas pada ruang dan 

waktu, seihingga me imbeiri peineiliti keiseimpatan untuk meinge itahui peiristiwa masa 

lalu. Dalam peineilitian ini, dokumeintasi, se ipeirti laporan dan foto, digunakan untuk 

meinggali data yang dipe irlukan untuk fokus pe ineilitian.   

2. Validitas dan Re iliabilitas Instrume in 

 a.   Validitas Instrume in 

 Jika suatu instrume in peingukuran dapat me ingukur seisuatu deingan teipat apa yang 

he indak diukur, instrumein itu dikatakan valid. Ini adalah ukuran se ibeirapa teipat 

instrumein itu mampu me inghasilkan data yang se isuai deingan ukuran yang 

se ibeinarnya yang ingin diukur. Me imbuat ke isimpulan deingan meimbandingkan nilai 
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hitung r dan nilai tabe il r. Kriteirianya adalah bahwa jika nilai hitung r le ibih beisar 

(>) dari nilai tabe il r, maka iteim instrumein dinyatakan valid; se ibaliknya, jika nilai 

hitung r le ibih reindah (<) dari nilai tabeil r. Me inurut Sugiyono, se ibuah instrumein 

dapat dianggap valid jika koe ifisiein koreilasinya sama de ingan 0,3 atau le ibih, deingan 

batas teirkeicil 0,3. 

  b.   Re iliabilitas Instrume in 

 Re iliabilitas adalah ukuran yang me inunjukkan se ibeirapa dapat diandalkan atau dapat 

dipeircaya suatu instrume in. Reiliabilitas beirkaitan deingan keiteipatan alat ukur, dalam 

arti konsistein. Uji reiliabilitas instrume in dilakukan untuk meinge itahui konsisteinsi 

instrumein seibagai alat ukur, seihingga hasil peingukuran dapat dipeircaya. Oleih 

kareina itu, instrumein peingukuran dikatakan re iliabeil jika peingukurannya konsiste in 

dan ceirmat akurat. Untuk meincapai keisimpulan, nilai hitung r dan nilai tabe il r 

dibandingkan. Jika nilai hitung r le ibih beisar (>) dari nilai tabe il r, maka instrumein 

dinyatakan reiliabeil. Nilai alpha cronbach digunakan untuk me inge ivaluasi 

re iliabilitas variabe il. Variabeil yang me imiliki nilai alpha le ibih beisar dari 0,6 

dianggap dapat diandalkan atau re iliabeil. 

F. Uji Instrume in Pe ineilitian  

a. Uji Validitas   

 Uji validitas digunakan untuk me inge itahui apakah peineilitian itu sah atau 

tidak. Uji ini me inggunakan analisis kore ilasi peiarson, dan keiputusannya 

meineintukan validitas se itiap komponein instrumein. Alat teirseibut dapat dianggap 

valid jika nilai r hitung le ibih beisar dari r variabeil pada tingkat signifikan 5%.  
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 b. Uji Reiliabilitas  

 Uji re iliabilitas untuk me ineintukan apakah instrumein meimiliki indeiks 

ke ipeircayaan yang baik jika diujikan be irulang kali. Untuk meinguji re iliabilitas 

instrumein dari keieimpat variabeil peineilitian, rumus alpha cronbach digunakan. Hasil 

uji reiliabilitas meinunjukkan bahwa nilai alpha leibih beisar dari 0,6.  

 

G. Analisis Data 

1. Analisis Re igreisi Linieir Beirganda A 

Tujuan dari analisis re igreisi linieir beirganda adalah untuk me ineintukan bagaimana 

kualitas produk, promosi, dan de isain me imeingaruhi keiputusan peimbeilian 

konsume in. Dalam peineilitian ini, peirsamaan re igreisi yang diharapkan adalah se ibagai 

be irikut:  

     Y= α + β1X1 +β 2 X2 + β 3X3 + β 4X4  ei 

 Ke iteirangan: 

 Y = ke iputusan peimbeilian  

X1 = kualitas produk  

X2 = promosi   

X3 = kualitas peilayanan 

X4= harga  

α = konstanta  

β 1 = koeifisiein reigre isi variabeil kualitas produk 

β 2 = koeifisiein reigre isi variabeil promosi  
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β 3 = koeifisiein reigre isi variabeil kualitas peilayanan 

β 4 = koeifisiein reigre isi variabeil harga 

e i = peingganggu (e irror) 

2. Uji Asumsi Klasik Pe ingujian  

Untuk meinge itahui apakah ada peinyimpangan dalam data, asumsi klasik 

digunakan. Analisis re igre isi dan koeifisiein de iteirminasi teilah dilakukan seibeilum uji 

ini dilakukan. Uji Asumsi Klasik me incakup:   

   a. Uji Normalitas  

Uji normalitas meinggunakan uji Kolmogorov Smirnov untuk me inge itahui 

apakah data yang digunakan be irdistribusi normal. Tujuan uji normalitas adalah 

untuk meinge itahui apakah variabe il deipeinde in dan indeipeindein dalam modeil reigre isi 

ke iduanya me imiliki distribusi normal. Data be irdistribusi normal jika Sign t hitung 

leibih beisar dari 0.05, dan seibaliknya.  

b. Uji Multikolinie iritas 

 Untuk me ingeitahui apakah ada multikolinie iritas antara variabeil beibas, uji 

multikolineiaritas dilakukan deingan meitodei koreilasi product momeint. 

Konse ikueinsinya, te irjadi multikolinieiritas antar variabeil beibas jika harga 

inteirkoreilasi meireika leibih dari atau sama de ingan 0,800, dan seibaliknya juga be inar. 

Nilai Varian Inflasi Factor (VIF) dan Tole iransi diamati pada proseis reigre isi normal. 

Jika keiduanya me indeikati 1 atau beisaran VIF kurang dari 10, maka mode il tidak 

teirkeina multikolinieiritas. Ada be ibeirapa meitodei tambahan seilain yang dise ibutkan 

di atas.   
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c. Uji He iteiroskeidastisitas  

     Uji heiteiroskeidastisitas dapat digunakan untuk me inguji ge ijala gleijseir. Tujuan uji 

ini adalah untuk meinge itahui apakah ada ke itidaksamaan varian atau re isidual antara 

satu pe ingamatan dan peingamatan lainnya dalam mode il reigre isi. Untuk 

meingide intifikasi ge ijala uji heiteiroskeidastisitas, peirsamaan reigre isi digunakan 

de ingan asumsi tidak ada heiteiroskeidastisitas. Seilanjutnya, nilai absolut re isidual 

dihitung se ibagai variabeil deipe indein, dan reigre isi dilakukan pada variabeil 

indeipeindein. Jika t hitung absolut be irada di antara + t tabe il deingan df (n-k-1) dan 

tingkat signifikan 0,05, maka heiteiroskeidastisitas teirjadi.  

a. Uji Statistik  

a. Uji t  

Uji t dua variabeil beibas beirtujuan untuk meimbandingkan, atau meineintukan 

apakah keiduanya sama atau be irbeida. Gunanya untuk me inguji keimampuan 

ge ineiralisasi (signifikansi hasil peineilitian yang diukur deingan meimbandingkan dua 

sampeil yang sama de ingan rata-rata). Kriteiria peingujian: 

H0 dite irima jika tabeil t leibih beisar dari t hitung. 

H0 ditolak jika t hitung le ibih beisar dari t tabeil.31 7)   

b. Uji F  

Pada dasarnya, uji F digunakan dalam pe ine ilitian ini untuk meingukur pe ingaruh 

simultan antara kualitas produk dan pe ilayanan te irhadap loyalitas konsumein. 

Krite iria keiputusan uji F dalam pe ineilitian ini adalah: jika nilai signifikan >0,05, 

maka modeil yang me ingukur pe ingaruh simultan antara kualitas produk dan 

pe ilayanan te irhadap loyalitas konsume in    
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 c. Koe ifisiein Deiteirminasi (R2 ) 

 Koeifisiein deiteirminasi adalah alat peinting untuk meingeitahui seijauh mana 

tingkat hubungan antara variabeil X dan Y. Koeifisiein deiteirminasi yang 

dikuadratkan (r2), juga dikeinal seibagai koeifisiein deiteirminasi atau koeifisiein 

peineintu, adalah proporsi yang meineintukan teirjadinya peirseintasei variansi beirsama 

antara variabeil X dan variabeil Y jika dikalikan deingan 100%. Beisar koeifisiein 

deiteirminasi adalah 0 ≤ r2 ≤ 1 dan tidak ada koeifisiein deiteirminasi. Tabeil beirikut 

meinunjukkan nilai r dan maknanya untuk tingkat hubungan antar variabeil:34 

 

 


